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Abstrak 

Pengabdian mahasiswa Kepada Masyarakat (PmKM) ini merupakan kegiatan pelatihan yang 
bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia salah satunya yaitu dengan menumbuhkan jiwa 
kreativitas anak dan mengurangi limbah padat khususnya kardus bekas menjadi bahan jual. Program 
PmKM ini sasarannya adalah anak-anak sekolah dasar (SD) sampai dengan anak sekolah menengah 
pertama (SMP). kegiatan pkm ini dilaksanakan di rumah pintar al-ikhlas perumahan Griya Asri Pamulang 
kecamatan Setu, Tangerang selatan. Metode dalam kegiatan PKM ini adalah memberikan edukasi mulai dari 
cara memanfaatkan kardus bekas menjadi celengan. Adapun alur pelaksanaan PmKM ini dimulai dari 
pembukaan yang diawali dengan sambutan, acara inti yaitu pemberian edukasi dan pembuatan dan 
terakhir ada games dan penutup. Selama pelaksanaan kegiatan berlangsung anak-anak mengikuti dengan 
baik dan dapat memahami materi yang dijelaskan serta berhasil membuat celengan dengan hasil karya 
sendiri yang baik. 
Kata Kunci: Kreativitas, Limbah, Menabung, Anak-Anak 

 
Abstract 

Student Service to the Community (PmKM) is a training activity that aims to develop the quality of 
human resources, one of which is by fostering the creativity of children and reducing solid waste, especially 
used cardboard into selling materials. This PmKM program targets elementary school children (SD) to junior 
high school children (SMP). This PKM activity is carried out at the Al-Ikhlas smart house, Griya Asri Pamulang 
housing, Setu sub-district, South Tangerang. The method in this PKM activity is to provide education starting 
from how to use used cardboard in a piggy bank. The flow of PmKM implementation starts from the opening 
which begins with a speech, the main event is providing education and making, and finally, there are games 
and closing. During the implementation of the activity, the children followed well and could understand the 
material explained and, succeeded in making a piggy bank with their good work. 
Keywords: Creativity, Waste, Saving, Children 

 
PENDAHULUAN 

Kreativitas merupakan hal penting 
dalam kehidupan khususnya pada anak usia 
dini karena dapat membuat manusia lebih 
produktif. Selain itu juga meningkatkan 
kualitas hidup serta dapat mempermudah 
mencari jalan keluar dari sebuah 
permasalahan. Anak- anak harus diberikan 
kemampuan kreativitas sejak kecil, sehingga 
mereka dapat memiliki ketrampilan khusus.  

Setiap anak tentunya memiliki jiwa 
kreativitas yang berbeda-beda, dimana hal 
ini dapat dikembangkan tergantung 
bagaimana factor lingkungan disekitar 
mereka. Mulai dari keluarga, teman bermain, 
dan sekolah adalah pengaruh yang cukup 
dominan terhadap peningkatan kreativitas 
anak. Misalnya, saat di sekolah guru meminta 

untuk membuat karya seni, lalu si anak akan 
meminta bantuan kepada keluarganya, 
setelah ia berhasil pasti akan bercerita 
kepada teman sebayanya sehingga dari 
situlah muncul adanya motivasi untuk 
belajar meningkatkan kreativitas dalam 
dirinya. 

Namun, adanya pandemic yang terjadi 
atas dampak dari penyebaran virus Covid-
19, dimana pemerintah berupaya untuk 
mencegah penyebaran virus covid-19 dan 
menghimbau kepada masyarakatnya untuk 
selalu waspada. Salah satu upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan 
menerapkan sistem belajar mengajar secara 
daring di rumah masing-masing.  

Penerapan pembelajaran secara 
daring ternyata bukanlah suatu cara yang 
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efektif dimana para pelajar merasa nyaman 
dan lebih mudah memahami materi yang 
dipelajarinya secara tatap muka. Setelah 
melewati beberapa tahapan terkait 
perkembangan virus covid-19 dimasyarakat, 
pemerintah akhirnya memutuskan untuk 
mengijinkan sistem belajar pertemuan tatap 
muka secara terbatas, dimana anak-anak 
diperbolehkan datang ke sekolah dengan 
syarat harus mematuhi protocol kesehatan 
dan jaga jarak dengan temannya.  

Di era new normal merupakan masa 
pemulihan bagi masyarakat untuk kembali 
bangkit akibat dampak dari virus covid-19 
ini terutama dalam hal pemenuhan 
kebutuhan ekonomi. Untuk itu kami selaku 
mahasiswa Prodi S1 Akuntansi Universitas 
Pamulang memenuhi Tri Dharma Perguruan 
Tinggi dengan melaksanakan kegiatan 
Pengabdian mahasiswa Kepada Masyarakat 
(PmKM) untuk membantu adik-adik 
meningkatkan jiwa kreativitas dengan 
berkreasi yang awalnya adalah produk 
limbah (barang bekas) menjadi suatu karya 
yang menarik dan memiliki nilai jual di 
masyarakat. 

Kegiatan PmKM ini dilaksanakan pada 
Hari Minggu, 31 Oktober 2021 bertempat di 
Rumah Pintar Al-Ikhlas pamulang Kel.bakti 
jaya, Kec.setu, Tangerang selatan dengan 
tema “Menumbuhkan Jiwa Kreativitas Anak 
Sejak Dini Dengan Memanfaatkan Bahan 
Bekas Menjadi Bahan Jual di Era New 
Normal”. Kegiatan ini dilakukan secara tatap 
muka, mengingat dalam kondisi di era new 
normal maka kegiatan ini dilakukan sesuai 
protokol kesehatan dan ketentuan yang 
berlaku. 

Untuk menumbuhkan jiwa kreavitas 
pada anak-anak bisa dilakukan dengan 
banyak cara diantaranya dengan permainan 
edukasi,mengeksplorasi berbagai tempat 
dan mengikuti kegiatan tentang 
keterampilan. Sehingga dalam kegiatan ini 
anak akan diajarkan ketrampilan. Disini 
anak-anak akan diajarkan untuk mengolah 
kreativitas dari barang bekas sehingga 
barang yang sudah tidak terpakai dapat 
diolah lagi menjadi barang baru dengan 
fungsinya yang baru. 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh 
mahasiswa S1 Akuntansi, di antaranya : Evi 
Perrihatini, Rista Marissa, Sela Melina Purba, 
dan Tessa Lounica. Kegiatan PmKM juga di 

dampingi oleh Dosen Prodi Akuntansi S1 
Universitas Pamulang yaitu Ibu Intan Rahma 
Sari, S.E., M.Ak. Sebagai pembimbing 
kegiatan PmKM.  

Kegiatan PmKM ini dimulai dengan 
memberikan edukasi tentang manfaat 
mengembangkan kreativitas sejak dini dan 
anak-anak juga diajarkan bagaimana cara 
membuat kreatifitas dari bahan bekas 
menjadi bahan jual seperti celengan unik. 
Selanjutnya Mahasiswa Prodi S1 Akuntansi 
Universitas Pamulang juga mengedukasi 
tentang manfaat belajar berinvestasi sejak 
dini salah satunya yakni dengan menabung 
serta mengajarkan bagaimana cara 
menabung yang baik agar dapat konsisten 
dan mencapai target. 

 
METODE 

Kegiatan Pengabdian mahasiswa 
Kepada Masyarakat (PmKM) yang 
dilaksanakan di Rumah Pintar Al Ikhlas 
diikuti oleh 2 pembimbing dan 18 anak-anak 
sekolah dasar sampai sekolah menengah 
pertama.  

Metode pelaksanaan kegiatan PmKM 
ini adalah mengedukasi manfaat kreativitas 
dan menabung sejak usia dini serta praktik 
membuat celengan sendiri dari bahan bekas. 

Berikut ini adalah tahapan kegiatan 
PmKM mahasiswa prodi S1 Akuntansi di 
Rumah Pintar Al-Ikhlas: 

 
Bagan 1. Tahapan Kegiatan PmKM 
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1. Pada tahap pertama, Mahasiswa Prodi 
Sarjana Akuntansi Universitas Pamulang 
memberikan penjelasan tentang manfaat 
menumbuhkembangkan jiwa kreativitas 
dan pentingnya menabung serta 
bagaimana cara menyisihkan uang jajan 
untuk ditabung. 

2. Tahap inti yaitu pelaksanaan praktek 
membuat celengan dari bahan bekas. 
Setiap anak diajarkan tahap-tahap 
membuat celengan dari yang awal kardus 
bekas sampai menjadi celengan yang 
dapat digunakan untuk menabung. 

3. Tahap akhir setelah membuat 
celengan,anak juga diajarkkan bagaimana 
cara memanfaatkan celengan yang sudah 
dibuat dapat digunakan sendiri untuk 
menabung secara konsisten hingga 
memenuhi target dan juga bisa di jual 
sehingga hasil penjualan bisa di 
manfaatkan untuk menabung 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PmKM yang telah 
dilaksanakan dengan kegiatan utama yaitu 
edukasi manfaat kreativitas dan pentingnya 
menabung sejak usia dini serta praktik 
berkreasi  memmbuat celengan dari limbah 
kardus berjalan dengan baik dan lancar.  

Berdasarkan materi yang telah 
disampaikan dan diskusi dengan anak-anak 
yayasan Rumah Pintar Al Ikhlas, saat 
kegiatan PKM berlangsung. Kegiatan PmKM 
ini memberikan hasil sebagai berikut: 
1. Menambah pengetahuan para sekertariat 

dan anak-anak dalam memanfaatkan 
bahan bekas menjadi sebuah kreativitas 

2. Meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman anak-anak mengenai tata 
cara menabung agar sesuai target yang 
ditentukan 

3. Kreasi celengan oleh anak-anak atas 
kreativitasnya dan menumbuhkan 
semangat belajar berwirausaha 

4. Menambah pengalaman baru untuk 
bersosialisasi diluar kampus bagi 
mahasiswa Prodi S1 Akuntansi 
Universitas Pamulang 

 

 
Gambar 1. Penerapan protocol kesehatan 

sebelum masuk ruangan 

 
Gambar 2. Penyampaian materi dan praktek 

membuat celengan 

 
Gambar 3. Foto bersama panitia PmKM, 

sekertariat dan anak-anak. 

 
PENUTUP 

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) oleh 
Mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi 
Universitas Pamulang adalah sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan ini memberikan edukasi 

mengenai pemanfaatan barang yang 
sudah tidak terpakai menjadi bahan layak 
jual yakni kreativitas membuat celengan  

2. Memberikan manfaat untuk sekertariat 
dan anak-anak Yayasan Rumah Pintar Al 
Ikhlas auntuk mengembangkan 
kemampuan berkreasi dan mengisi waktu 
luang untuk lebih bermanfaat dan lebih 
baik. 
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Dengan adanya pkm ini diharapkan 
bisa menambah pengetahuan anak- anak 
sekolah serta menumbuhkan jiwa wirausaha 
anak sejak usia dini. sehingga ke depannya 
anak-anak dapat menyeimbangkan kondisi 
ekonomi dan mampu menghadapi era new 
normal ini. 
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